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ABSTRAK 

Selti (105950048414). Perbandingan Rendemen Gula Merah Dari Aren 

(Arenga Pinnata) Yang Tumbuh Pada Hutan Dataran Rendah Dan Dataran 

Tinggi Di Kabupaten Enrekang. Dibawah bimbingan Husnah dan M. Daud. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan rendemen gula merah 

dari aren (Arenga pinnata) yang tumbuh pada hutan dataran rendah dan dataran 

tinggi di Kabupaten Enrekang. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan 

data sekunder. Data yang dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara dan 

survey serta studi pustaka. Analisis data dilakukan dengan uji t . Hasil penelitian 

menunjukan bahwa produktivitas nira aren yang tumbuh pada hutan dataran tinggi 

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan aren yang tumbuh pada hutan 

dataran rendah. Produktiktivitas nira aren pada hutan dataran tinggi adalah 8,42 

liter/pohon per hari sedangkan produktiktivitas nira aren pada hutan dataran 

rendah adalah 7,77 liter/pohon per hari. Rendemen gula aren yang tumbuh pada 

hutan dataran tinggi lebih tinggi dengan aren yang tumbuh pada hutan dataran 

rendah. Rendemen gula aren pada hutan dataran tinggi adalah 13,37 % (b/v) dan 

12,50 % (b/b) sedangkan rendemen gula aren pada hutan dataran rendah adalah 

8,66 % (b/v) dan 8,09 % (b/b). 

 

Kata Kunci: Aren, Perbandingan, Rendemen, DataranTinggi. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang dilewati garis khatulistiwa 

sehingga memiliki curah hujan yang tinggi, sinar matahari sepanjang tahun, dan 

suhu udara yang stabil sehingga Indonesia memiliki tanah yang subur. Selain 

tanah yang subur, Indonesia juga memiliki hutan dengan luas yang mencapai 

ratusan juta hektar dengan jenis flora dan fauna beragam yang dapat dimanfaatkan 

bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Salah satu potensi besar yang terdapat dalam hutan dan dapat dikembangkan 

dengan baik oleh masyarakat Indonesia yaitu aren (Arenga pinnata) yang 

jumlahnya sangat besar dan tersebar pada hampir seluruh wilayah Indonesia, aren 

merupakan bahan utama dalam pembuatan gula merah. Pengolahan Gula Aren ini 

merupakan peluang usaha yang besar bagi masyarakat karena melihat tingginya 

kebutuhan masyarakat terhadap gula sedangkan ketersediaannya masih sangat 

terbatas. Menurut  Dewan Gula Indonesia (2014) kebutuhan gula nasional 

mencapai 5,7 juta ton pertahun, tetapi produksi gula dalam negeri hanya mampu 

memproduksi 2,3 juta ton. Melihat  permintaan gula nasional yang cukup tinggi, 

maka produksi gula harus ditingkatkan terutama produksi gula aren. 

Tanaman aren merupakan tanaman yang serba guna karena hampir seluruh 

tanaman aren dapat dimanfaatkan, batang aren dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku makanan yaitu sagu. Daun aren dapat diayam dan dimanfaatkan sebagai atap 

rumah, sedangkan lidih aren dapat digunakan untuk membuat sapu lidih. Buah 

aren dapat dimanfaatkan menjadi kolang-kaling sedangkan bunga dengan 
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perlakuan tertentu dapat menghasilkan nira aren yang dapat di olah menjadi gula 

merah cetak, gula semut, atau minuman berakohol/tuak. Namun sayang tumbuhan 

ini kuarang mendapat perhatian untuk di kembangkan dan di budidayakan secara 

sungguh-sungguh oleh berbagai pihak.  

 Salah satu daerah penghasil gula aren adalah di Kabupaten Enrekang. 

Penelitian tentang rendemen gula aren pada lokasi tersebut sangat jarang 

dilaporkan. Penelitian tersebut masih sangat dibutuhkan agar diperoleh informasi 

tentang perbandingan rendemen gula aren berdasarkan ketinggian. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana rendemen gula merah dariaren (Arenga pinnata) yang tumbuh 

pada hutan dataran rendah dan dataran tinggi di Kabupaten Enrekang. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui perbandingan rendemen gula merah dariaren (Arenga 

pinnata ) yang tumbuh pada hutan dataran rendah dan dataran tinggi di Kabupaten 

Enrekang. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Sebagai bahan informasi dalam pengembangan budidaya dan pemanfaatan 

tanaman aren Kabupaten Enrekang. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Aren  

Aren (Arenga Pinnata) merupakan salah satu jenis pohon dari keluarga 

palma yang tumbuh di kawasan hutan tropik dan cukup dikenal ragam dan 

manfaatnya, mulai dari akar, batang, pelepah, daun, bahkan sampai pucuk pohon, 

sedang tadan bunganya menghasilkan nira (Lutony, 1993).  

Klasifikasi aren dimasukan dalam Kingdom: Plantae (tumbuhan), 

Subkingdom: Tracheobionta (tumbuhan berpembuluh), Super Divisi 

Spermatophyta (menghasilkan biji),  Devisi magnoliophyta (tumbuhan berbunga), 

Kelas Lilioppsida (berkeping satu/monikotil), Sub Kelas Arecidae, Ordo Arecales, 

Famili Arecaceae (suku pinang-pinangan), Genus Arenga, Spesis Arenga pinnata 

Merr ( Effendi, 2009). 

2.2. Karakteristik Tanaman Aren 

Tanaman aren terdiri dari dua jenis, yaitu aren Dalam dan aren Genjah. 

Aren Dalam memiliki tinggi batang ≥ 10 m, umur berproduksi 8 - 10 tahun, 

dengan produksi nira > 20 liter/mayang/hari dan menghasilkan 10-15 

mayang/pohon. Aren Genjah memiliki tinggi batang 3 - 4 m, dengan umur 

berproduksi 5 – 6 tahun, dan produksi nira ±12liter/mayang/hari dengan produksi 

mayang 6 - 8 /pohon (Kementan, 2014). 

Mayang bunga muncul dari setiap pelepah atau bekas pelepah daun, mulai 

dari atas kira-kira seperempat dari pucuk kearah bawah. Bunga pada mayang 

pertama hingga kelima atau enam merupakan bunga betina, baru disusul bunga 

jantan yang muncul secara bertahap hingga ke pangkal batang, atau 2 - 3 m di atas 
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tanah. Mayang bunga yang disadap umumnya mayang bunga jantan. Jumlah 

mayang produktif hanya 4-6 mayang dengan masa sadap 2-3 bulan. Dengan 

demikian, masa sadap/pohon aren berkisar 8-18 bulan. Setelah itu, bunga jantan 

masih keluar, tetapi kurang produktif (Kementan, 2014). 

Tanaman aren akan mati sekitar 5 tahun setelah berbunga pertama. 

Seluruh bunga betina akan matang dalam 1- 3 tahun. Buah yang masih muda 

dapat diolah menjadi kolang kaling. Dalam satu mayang, buah matang tidak 

serentak. Setiap buah memiliki 3biji dengan kulit yang keras, apabila sudah 

matang. Jumlah buah berkisar antara 5-8 ribu per mayang. Rata-rata satu pohon 

aren dalam menghasilkan 7 - 9 mayang betina. Batang aren dibungkus oleh 

pelepah daun dan ijuk yang melekat pada pangkal pelepah. Ijuk dapat dipanen 

setelah tanaman berumur 4 tahun dan dapat dipanen sampai dengan umur sekitar 

10 tahun, tergantung jenis dan umur tanaman. Batang berkulit keras yang 

membungkus jaringan gabus yang mengandung pati. Kandungan pati mencapai 

maksimum sebelum tanaman berbunga dan menurun drastis ketika tanaman 

disadap. Panen pati dapat dilakukan jika tanaman tidak disadap (Kementan, 

2014). 

2.3. Penyebaran dan Tempat Tumbuh Aren 

Salah satu tanaman yang paling penting dan umumnya tumbuh jauh di 

daerah pedalaman adalah aren. Jenis tanaman ini tumbuh menyebar secara alami 

di negara-negara kepulauan bagian tenggara, antara lain Malaysia, India, 

Myanmar, Laos,Vietnam Kepulauan Ryukyu, Taiwan dan Philipina (Lempang, 

2012). Di Indonesia tanaman aren banyak terdapat dan tersebar hampir diseluruh 
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wilayah Nusantara, khususnya di daerah-daerah perbukitan yang lembab 

(Sunanto,1993), dan tumbuh secara individu maupun secara berkelompok (Alam 

dan Suhartati 2000). 

Heyne (1993) melaporkan bahwa tanaman aren sering tumbuh mulai dari 

permukaan laut sampai ketinggian 1.300 m dari permukaan laut. Tetapi tanaman 

ini lebih menyukai tempat dengan ketinggian 500-1.200 m dan bila dibudidayakan 

pada tempat-tempat dengan ketinggian 500-700 mdpl akan memberikan hasil 

yang memuaskan. 

Kondisi tanah yang cukup sarang atau bisa meneruskan kelebihan air, 

seperti tanah yang gembur, tanah vulkanis di lereng gunung dan tanah yang 

berpasir disekitar tepian sungai merupakan lahan yang ideal untuk pertumbuhan 

aren. Suhu lingkungan yang terbaikrata-rata 25
o
C dengan curah hujan setiap tahun 

rata-rata 1.200 mm ( Lutony, 1993). 

2.4. Potensi dan Pemanfaatan Aren Sebagai Hasil Hutan Bukan Kayu 

Data pasti tentang jumlah populasi tanaman aren di Indonesia hingga 

tahun 2010 belum ada, namun yang pasti tanaman ini tumbuh tersebar diberbagai 

pulau dan sebagian besar populasinya masih merupakan tumbuhan liar yang hidup 

subur dan tersebar secara alami pada berbagai tipe hutan. Areal hutan aren 

umumnya berada dalam kawasan hutan negara yang dikelolah masyarakat secara 

turun temurun dan hanya sebagian kecil yang berada pada tanah milik. Di 

Kabupaten Cianjur Provinsi Jawa Baratluas hutan aren tercatat 2.915 ha dimiliki 

oleh 9.576 petani danpada tahun 1986 menghasilkan gula sebanyak 3.584,509 ton 

(Sutrisna, 2012).  
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Begitu banyak ragam produk yang dipasarkan setiap hariyang bahan 

bakunya berasal dari pohon aren dan permintaan produk-produk tersebut baik 

untuk kebutuhan dalam negeri maupun untuk ekspor semakin meningkat. Hampir 

Semua bagian pohon aren bermanfaat dan dapat digunakan untuk berbagai 

kebutuhan, baik bagian fisik (daun, batang, ijuk, akar, dll) maupun bagian 

produksinya (buah, nira dan pati/tepung). Pohonaren adalah salah satu jenis 

tumbuhan palma yang memproduksi buah, nira dan pati atau tepung di dalam 

batang. Hasil produksi aren ini semuanya dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai 

ekonomi (Lutony, 1993). 

a. Buah 

Buah aren berupa buah buni, yaitu buah yang berair tanpa dinding 

dalam yang keras. Bentuknya bulat lonjong, bergaris tengah 4 cm. Tiap buah 

aren mengandung tiga biji. Buah aren yang setengah masak, kulit bijinya tipis, 

lembek dan berwarna kuning. Inti biji (endosperm) berwarna putih agak 

bening dan lunak. Endosperma buah aren berupa protein albumin yang lunak 

dan putih seperti kaca kalau masih muda (Soeseno 1992). Inti biji inilah yang 

disebut kolang-kaling dan biasa digunakan sebagai bahan makanan . Dari segi 

komposisi kimia, kolang-kaling memiliki nilai gizi sangat rendah, akan tetapi 

serat kolang kaling baik sekali untuk kesehatan. Serat kolang-kaling dan serat 

dari bahan makanan lain yang masuk kedalam tubuh menyebabkan proses 

pembuangan air besar teratur sehingga bisa mencegah kegemukan (obesitas), 

penyakit jantung koroner, kanker usus, dan penyakit kencing manis (Lutony 

1993). 
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Kolang kaling banyak digunakan sebagai bahan campuran beraneka 

jenis makanan dan minuman. Antara lain dalam pembuatan kolak, ronde, es 

jumbo, es campur, kue, minuman kaleng, manisan dan lain-lain ( Lutony, 

1993). 

b. Nira 

Aren mulai berbunga pada umur 12 sampai 16 tahun, bergantung pada 

ketinggian tempat tumbuh dan sejak itu aren dapat disadap niranya dari tandan 

bunga jantan selama 3 sampai 5 tahun (Sustrisna 2012). Sesudah itu pohon 

tidak produktif lagi dan lama kelamaan mati. Dari hasil survei di Sulawesi 

Utara dilaporkan bahwa rata-rata hasil nira setiap pohon aren adalah 6,7 liter 

perhari (Mahmud et al 1991). Sedangkan (Soeseno 1992) mengemukakan 

bahwa dari setiap tandan bunga aren yang disadap seharinya hanya dapat 

dikumpulkan 2 sampai 4 liter/tandan. Sementara (Sunanto 2012) menyatakan 

bahwa satut andan bunga dapat menghasilkan 4 sampai 5 liter nira per hari. 

Hasil penelitian Lempang dan Soenarno (1999) di Kabupaten Maros 

Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa volume produksi nira aren dari 

setiap tandan bunga jantan pohon arenrata-rata 4,5 liter/hari dengan kisaran 

antara 2,8 sampai 7,0liter/hari dengan waktu penyadapan setiap tandan 1,5 

sampai 3bulan (rata-rata 2,5 bulan). Pada tanaman aren yang sehat setiap 

tandan bunga jantan bisa menghasilkan nira sebanyak 900-1.800liter/tandan, 

sedangkan pada tanaman aren yang pertumbuhannya kurang baik hanya rata-

rata 300-400 liter/tandan (Lutony 1993). Di beberapa daerah dalam setahun 

dapat disadap sampai 4 tandan bunga per pohon, dan setiap tandan bunga 
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dapat disadap 3-5 bulan. Dalam keadaan segar nira berasa manis, berbau khas 

nira dan tidak berwarna. Nira aren mengandung beberapa zat gizi antara lain 

karbohidrat, protein, lemak danmineral. Rasa manis pada nira disebabkan 

kandungan karbohidratnya mencapai 11,28%. Nira yang baru menetes dari 

tandan bunga mempunyai pH sekitar 7 (pH netral), akan tetapi pengaruh 

keadaan sekitarnya menyebabkan nira aren mudah terkontaminasi dan 

mengalami fermentasi sehingga rasa manispada nira aren cepat berubah 

menjadi asam (pH menurun) (Barlina dan lay, 1994). 

Produk-produk nira dapat digolongkan dalam dua kelompok, yaitu 

yang tidak mengalami proses fermentasi dan yang mengalami fermentasi 

(Barlina dan Lay 1994 ) . Nira aren yang masih segar dan rasanya manis dapat 

langsung diminum, atau dapat dibiarkan terlebih dahulu mengalami fermentasi 

sebelum diminum. Nira yang masih segar digunakan untuk obat sariawan, 

TBC, disentri, wasir dan untuk memperlancar buang air besar (Sutrisna, 

2012). Nira aren yang telah mengalami fermentasi (peragian) berubah menjadi 

tuak. Tuak dari hasil fermentasi nira aren juga berguna sebagai perangsang 

haid dan cukup ampuh untuk melawan radang paru-paru dan mejan (Sutrisna, 

2012). 

Selain sebagai minuman, nira aren segar juga terutama digunakan 

sebagai bahan baku pengolahan gula aren. Pengolahan nira secara langsung 

setelah diturunkan dari pohon menghasilkan gula 104,8 gram per liter nira 

atau rendemen produksi 10,48% (Lempang, 2012). Pengolahan langsung nira 

menghasilkan gula aren yang berwarna coklat kemerahan, sifat lebih solid dan 
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memiliki rasa lebih manis. Sedangkan nira yang terlambat diolahakan 

menghasilkan gula yang berwarna kekuningan, lunak atau tidak mengeras 

sehingga tidak dapat dicetak. Sampai saat iniproduk utama pohon aren adalah 

gula aren. Produk ini sudah dikenal masyarakat umum. Dari segi fisiknya gula 

aren mempunyai kekhasan tersendiri apabila dibandingkan dengan gula dari 

sumber yang lain (gula tebu, gula bit) . Kekhasan gula aren antara lain lebih 

mudah larut, keadaanya kering dan bersih serta mempunyai aroma khas 

(Romoiko, 1990). Oleh sebab itu gula aren banyak di gunakan  dalam 

pembuatan kue, kecap, dan produk pangan lainnya. Gula aren sering juga 

digunakan dalam ramuan obat tradisional dan diyakini memiliki khasiat 

sebagai obat demam dan obat sakit perut (Lutony, 1993). Gula aren 

mengandung glukosa cukup tinggi yang dapat membersikan ginjal sehingga 

kita terhindar dari penyakit ginjal (Sapari,1994). Kekhasan gula aren dari segi 

kimia mengandung sukrosa kurang lebih 84% dibanding dengan gula tebu dan 

gula bit yang masing-masing hanya 20% dan 17% sehingga gula aren mampu 

menyediakan energi yang lebih tinggi dari gula tebuh dan gula bit (Rumokoi, 

1990). 

2.5. Keunggulan Aren 

Aren semestinya mendapat perhatian serius karena berbagai kelebihan 

yang dimilikinya, antara lain : 

a. Keunggulan Tanaman : 

1) Memiliki daya adaptasi tinggi terhadap berbagai kondisi lahan dan 

agroklimat, dengan pemeliharaan yang tidak intensif.  
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2) Memiliki kemampuan fungsi hidroorologis yang tinggi (tumbuh relatif 

cepat serta memiliki perakaran dan tajuk yang lebat) sehingga sangat 

sesuai untuk tanaman konservasi. 

3) Memiliki toleransi tinggi dalam pola pertanaman campuran termasuk 

dengan tanaman kayu.  

4) Merupakan tanaman serbaguna karena hampir semua bagiannya bernilai 

ekonomi dan. 

5) Menghasilkan biomassa di atas tanah dan dalam tanah yang sangat besar, 

sehingga dapat berperan penting dalam sequestration co2. 

b. Manfaat Ekonomis :  

1) Produksi nira dari bunga jantan, berproduksi pada umur 8 – 10 thn dengan 

masa produktif 2 – 4 tahun (Allorerung, 2007).  

2) Produksi ijuk rata-rata 2kg/phn/th, di panen mulai umur 4-9 th.  

3) Produksi buah (kolang-kaling) dari bunga betina, rata-rata 100 kg/phn 

mulai 8 – 10 thn. 

4) Produksi tepung pati (jika tidak disadap), rata-rata 40 kg/pohon.  

5) Kayunya untuk mebel dan kerajinan, ubin (lantai kayu), dll. 

c. Manfaat Lingkungan, menurut Allorerung (2007) peranan aren dalam 

pengelolaan lingkungan mencakup :  

1) Peranan langsung (fungsi hidrologis yaitu kemampuan daun dan perakaran 

mengendalikan aliran permukaan, fungsi penangkapan karbon yaitu 

produksi biomassa yang sangat tinggi baik di dalam maupun di atas 



11 
 

permukaan tanah, dan pengurangan emisi yaitu penggunaan etanol sebagai 

energi). 

2) Peranan tidak langsung melalui fungsi perbaikan kesejahteraan petani 

yang dapat mencegah pengrusakan hutan. 

2.6.  Pengolahan Gula Aren 

Gula aren diolah dari proses penyadapan nira aren yang kemudian 

dikurangi kadar air nya hingga menjadi padat. Aroma gula aren lebih sedap dari 

pada gula tebu atau gula pasir. Hal tersebutlah yang  menyebabkan potensi dari 

usaha pengolahan gula aren ini sangat tinggi untuk dianalisis dan dikembangkan 

(Yuliana dkk, 2011). 

Untuk pembuatan gula aren yang baik, diperlukan beberapa tahapan, yang 

dimulai dari pemilihan pohon induk yang bagus sebagai sumber bahan baku, 

proses persiapan penyadapan, penyadapan, penampungan, pemasakan, dan 

pengepakan. 

a. Syarat-syarat utama pohon aren sebagai sumber bahan baku nira antara lain: 

1) Berumur mulai dari 8 - 10 tahun, tumbuh sehat. 

2) Bebas hama dan penyakit, berdaun lebat (Kementan 2014). 

b. Persiapan penyadapan prosesnya dimulai dengan: 

1) Memilih bunga jantan yang siap disadap, yaitu bunga jantan yang tepung 

sariny asudah banyak  jatuh di tanah  karena itu permukaan tanah dibawah 

pohon aren tampak berwarna putih kekuningan karena adanya tepung sari 

yang  jatuh di bawah pohon. 

2) Melakukan pembersihan tandan/malai bunga/mayang. 
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3) Memukul dan mengayun-ayunkan tandan untuk merangsang keluarnya 

nira. 

4) Pemukulan dan pengayunan dilakukan kurang lebih tiga sampai empat 

minggu dengan selang satu hari, aktifitas ini dilakukan pada pagi dan sore. 

5) Untuk mengetahui, apakah bunga jantan yang sudah dipukul-pukul dan 

diayun-ayun tersebut sudah atau belum menghasilkan nira, dilakukan 

dengan cara menoreh (dilukai) tongkol (tandan) bunga tersebut. Apabila 

torehan tersebut mengeluarkan nira maka bunga jantan sudah siap disadap 

c. Proses Penyadapan Dimulai dengan: 

1) Tandan/mayang dipotong pada bagian yang sudah ditoreh. 

2) Pada bagian bawah bagian tandan/mayang yang dipotong, diletakkan 

bumbung bambu. Ke dalam bumbung dimasukkan kapur sirih satu sendok 

makan, dan 1 potong kulit manggis (berukuran 3×3 cm). Bumbung ini 

diikatkan secara kuat pada pohon, apabila bumbung bambu tidak tersedia, 

dapat digantikan dengan jerigen ukuran 10 – 15 liter. 

3) Penyadapan berlangsung selama 12 jam, atau dilaksanakan pada pagi hari 

dansore hari. Bumbung/jerigen yang telah terisi nira diturunkan. Setiap 

kali penyadapan diperoleh 6 – 12 liter nira, tergantung pohon yang 

disadap. 

4) Setelah itu tandan/mayang harus diiris tipis kembali untuk membuang 

jaringan yang mengeras dan tersumbat pembuluh kapilernya. 

5) Di bawah irisan baru tersebut diletakkan lagi bumbung bambu/jerigen 

yang bersih. 
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6) Demikian proses ini dilakukan terus menerus selama 3-4 bulan (Lempang, 

2012). 

d. Penampungan. 

1) Hasil penyadapan dari beberapa pohon aren, langsung dimasukkan dalam 

kuali besi berukuran 40 – 50 liter. 

2) Bila penampungan sudah penuh, maka proses pemasakan sudah siap 

dimulai. 

e.  Pemasakan. 

1) Proses pemasakan dilakukan setelah kuali penampungan penuh, dengan air 

nira aren kurang lebih 40 liter. 

2) Pemasakan dilakukan dengan menggunakan kayu, api diatur supaya tetap 

konstan selama kurang lebih 5 – 6 jam. 

3) Selama proses ini, buih aren yang mendidih dikeluarkan. 

4) Proses pengadukan dilakukan setelah kurang lebih ½  jam, secara terus-

menerus, sampai terjadi proses karamelisasi dan pengkristalan. Pada saat 

pengkristalan terjadi, api mulai di atur secara perlahan-lahan mengecil, 

supaya tidak hangus pada bagian bawah. Untuk itu pengadukan harus 

dilakukan dengan merata dan terus-menerus. 

5) Dalam satu kuali berisi 40 liter air nira, biasanya dapat menjadi 8 kg gula 

merah siap jual. 

f. Pencetakan. 

1) Setelah air nira menjadi karamel, kemudian dicetak dengan menggunakan 

cetakan dari tempurung kelapa yang telah dibelah menjadi dua bagian. 
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2) Setelah di cetak kemudian gula didinginkan agar mengeras (Yuliana dkk, 

2011). 

2.7. Kerangka Pikir 

Penelitian ini diawali dengan memilih petani pengolah gula aren di 

Kabupaten Enrekang sebagai objek penelitian, untuk mengetahui  perbandingan 

rendemen gula merah deri pengelolaan Nira Aren (Arenga pinnata). Dalam 

pengolahan gula aren ada dua bagian yang harus ada, yaitu tenaga kerja (pengolah 

gula aren) dan bahan baku yang dibutuhkan dalam mengolah Nira Aren (Arenga 

pinnata). 

Dari hasil  pengambilan nira tersebut di hitung berapa liter/hari nira  yang 

di hasilkan setiap petani aren, berapa hasil  kg gula yang di hasilkan setiap liter  

nira aren kemudian menghitung perbandingan rendemennya. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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III. METODE PENELITIAN 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu Oktober sampai 

dengan November di dua lokasi sentra pengelolaan nira aren menjadi gula merah 

di Kabupaten Enrekang yaitu di Kecamatan Maiwa yang mewakili Dataran rendah 

(ketinggian 0-750 m dpl)  dan Kecamatan Baraka yang mewakili dataran tinggi 

(ketinggian 750-1500 m dpl). 

3.2. Alat dan Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini nira aren dan gula merah. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :  

1. Kuisioner (panduan pertanyaan)  

2. Alat tulis  

3. Kamera untuk dokumentasi  

4. Meteran  

5. Alat Hitung  

6. Tali 

7. Bumbung bambu 

8. Timbangan 

9. Califfer  

10. Gelas ukur 

3.3. Populasi Dan Sampel 

Populasi penelitian adalah masyarakat yang mengolah gula merah gula 

merah di Desa Palakka, Kecamatan Maiwa yang mewakili hutan Dataran rendah 



17 
 

(lowland) (ketinggian 0-750 mdpl) dan Desa Banti, Kecamatan Baraka yang 

mewakili dataran tinggi (ketinggian 750-1500 mdpl). Jumlah responden yaitu 15 

responden pada masing-masing Kecamatan sehingga total responden adalah 30 

orang. Teknik pengabilan sampel dilakukan dengan metode purpossive sampling. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.  

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. 

2. Interview/Wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner), 

yaitu melakukan wawancara dengan pelaku usaha pengolahan gula Aren. 

3. Metode Survey 

Metode survey dilakukan dengan menghitung volume nira aren yang 

diperoleh oleh penyadap aren sebelum dimasak menjadi gulah merah. Setelah 

telah dicetak menjadi gula merah mengukur berat gula merah hasil pengolahan 

dengan menggunakan timbangan. 

a) Pengukuran Volume Nira 

Pengukuran volume nira dihitung dengan gelas ukur.Volume nira aren 

diukur menggukan satuan liter. 
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b)  Perhitungan Berat Nira 

Perhitungan berat nira dilakukan dengan mengkonversi volume nira hasil 

pengukuran dengan berat jenisnya. Berat jenis nira aren adalah 1.07 g/cm
3
 atau 

setara dengan 1.08 kg/liter (Dyanti, 2002). 

c) Perhitungan Berat Gula Aren 

Pengukuran berat gula merah menggunakan timbangan. Satuan berat yang 

digunakan adalah kilogram. 

Rendemen gula merah dihitung menggunakan rumus: 

1. Rendemen (%, b/v) 

   
   

  
       

Keterangan : 

R    = Rendemen (%, b/v). 

Out = Output (Berat Gula Merah yang dihasilkan) yang dinyatakan dalam (kg). 

In   = Input (Volume Nira yang diolah) yang dinyatakan dalam (liter). 

2. Rendemen (%, b/b) 

   
   

  
       

Keterangan : 

R     = Rendemen (%, b/b). 

Out = Output (Berat Gula Merah yang dihasilkan) yang dinyatakan dalam (kg). 

In    = Input (Berat Nira yang diolah) yang dinyatakan dalam (kg). 
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3.5. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari kegiatan observasi, 

wawancara, dan partisipasi di lapangan. 

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh kantor kelurahan berupa data kondisi 

umum lokasi penelitian dan data yang diperoleh dari buku yang berkaitan 

dengan peneltian. 

3.6. Analisis Data 

 Perbedaan rendemen gula merah dari tanaman aren yang  tumbuh pada 

daerah dataran rendah dengan dataran tinggi digunakan uji t dengan ulangan 

masing-masing sebanyak 15 kali, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 H0 :  µ 1  = µ 2 

 H1 :  µ 1  ≠ µ 2 

 Dengan statistik uji yang digunakan adalah statistik t : 

 Sebelum dilakukan uji t. Pertama uji dulu apakah ragam kedua populasi 

sama atau berbeda dengan rumus : 

2

2

2

1

S

S
Fh   ; db = n1-1, n2-1 

H0 :1 = 2 = 0 

H1 :12 

Fh ≥ Ftabel, maka tolak H0 

 

 



20 
 

1. Jika ragam kedua populasi sama digunakan statistik : 

th

21

2 1

n

1
 

n

1

X X
 






Sp

 ; db = n1 + n2 – 2 

2. Jika ragam kedua populasi tidak sama digunakan statistik : 

th

)n/(S  )n/(S

X X
 

2

2

21

2

1

2 1




  

Keterangan : 

1X  = Rata-rata rendemen gula merah dari tanaman aren yang tumbuh pada 

dataran rendah. 

2X = Rata-rata rendemen gula merah dari tanaman aren yang tumbuh pada dataran 

tinggi. 

S1  = Simpangan baku dari hasil pengamatan rendemen gula merah dari tanaman 

aren yang tumbuh pada dataran rendah. 

S2   = Simpangan baku dari hasil pengamatan rendemen gula merah dari tanaman 

aren yang tumbuh pada dataran tinggi. 

n1    = Jumlah pengamatan rendemen gula merah dari tanaman aren yang tumbuh 

pada dataran rendah. 

n2    = Jumlah pengamata rendemen gula merah dari tanaman aren yang tumbuh 

pada dataran tinggi. 

Kaidah keputusan yang digunalan untuk taraf nyata α adalah sebagai berikut:  

Jika thitung ≥ ttabel maka tolak H0. Penolakan H0 berarti terdapat perbedaan nyata 

rendemen gula merah dari tanaman aren antara yang  tumbuh pada daerah dataran 

rendah dengan dataran tinggi. 



IV. KEADAAN UMUM LOKASI 

4.1 Kabupaten Enrekang 

4.1.1 Keadaan Geografis 

 Kabupaten Enrekang secara geografis terletak pada 3º 14’ 36’’ - 3º 50’ 

00’’ LS - 120º 06’ 33” BT sebelah utara Provinsi Sulawesi Selatan dengan jarak ± 

240 Km yang berupah wilayah pengunungan dataran tinggi, dengan luas wilayah 

1.786.01 Km². Kabupaten Enrekang berbatasan dengan  Tana Toraja di sebelah 

Utara, di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Sidrap, di 

sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidrap dan sebelah Barat 

berbatasan dengan Kabupaten Pinrang. 

 Kabupaten Enrekang marupakan salah satu wilayah strategis di Sulawesi 

Selatan dengan penetapan menurut rencana tata ruang Provinsi Sulawesi Selatan 

sebagai kawasan strategis untuk pengembangan tanaman hortikultura dan kopi. 

Secara administratif, Kabupaten Enrekang terdiri dari 12 kecamatan 112 desa dan 

17 kelurahan. 

4.1.2 Topografi 

 Topografi Wilayah Kabupaten Enrekang ini pada umumnya mempunyai 

wilayah Topografi yang bervariasi berupa perbukitan, pengunungan, lembah dan 

sungai dengan ketinggian 47 – 3.293 m dari permukan laut serta tidak mempunyai 

wilayah pantai. Secara umum keadan topografi wilayah didominasi oleh bukit-

bukit/gunung-gunung yaitu sekitar 84.96% dari luas wilayah Kabupaten Enrekang 

sedangkan yang datar hanya 15.04%. 
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Musim yang terjadi di Kabupaten Enrekang ini hampir sama dengan 

musim yang ada di daerah lain yang ada di Provinsi Sulawsi Selatan yaitu musim 

hujan dan musim kemarau dimana musim hujan terjadi pada bulan November –

juni sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan Agustus – Oktober. 

Kabupaten Enrekang memiliki topografi wilayah bergunung dan berbukit 

serta memiliki bebrapa puncak gunung seperti Gunung Bambapuang, Gunung 

Latimojong dan lain-lain. 

Pengunaan lahan di dominasi oleh kawasan hutan dan sisanya berupa 

tanah bangunan, sawah, padang rumput, rawa-rawa, pekebunan dan area 

peruntukan lainnya. Pada umumnya jenis tanahnya bervariasi, terdiri dari tanah 

podsolik coklat dan merah kuning dengan tekstur liat bepasir, struktur remuk, 

konsistensi gembur permebilitas sedang. Keadaan tersebut menjadikan Enrekang 

sebagai daerah yang subur dan menjadi pusat produksi hasil pertanian dataran 

tinggi di Provinsi Sulawesi Selatan dan kawasan Indonesia Timur. 

Topografi wilayah kabupaten Enrekang sebagaian besar berada pada 

ketinggian >1500 m dpl. Pada ketinggian tersebut relatif banyak kendala untuk 

berbagai kegiatan pembangunan. Khususnya pada ketinggian > 2000 m dpl tidak 

dapat dikembangkan untuk budidanya yang bersipat ekonomi, hal ini di karenakan 

daerah dengan ketinggian tersebut ditetapkan sebagai kawasan lindung. Sebaran 

wilayah ketinggian tersebut berada pada bagian timur wilayah Kabupaten 

Enrekang seperti Kecamatan Bungin dan Buntu Batu.  
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4.1.3 Klimatologi 

 Meskipun kondisi iklim dan curah hujan bisa berubah setiap saat tetapi 

secara umum curah hujan yang ada di Kabupaten Enrekang di bagi tiga kategori. 

Curah hujan paling tinggi terjadi di Kecamatan Maiwa, sementara di daerah di 

Kecamatan Baroko, Kecamatan Masalle, Kecamatan Alla, sebagian Kecamatan 

Anggeraja dan Kecamtan Baraka memiliki curah hujan yang Rendah. Khusus 

Kecamatan Curio, Kecamatan Malua, Kecamtan Buntu Batu, Kecamatan Bungin, 

Kecamatan Cendana, dan sebagian Kecamatan Maiwa, Kecamatan Anggeraja 

mempunyai curah hujan kategori sedang. 

Lokasi penelitian penulis berada di dua kecamatan yaitu Kecamatan 

Maiwa, Desa palakka, Dusun Laissong dan Kecamatan Baraka , Desa Banti. 

4.2 Desa Banti 

4.2.1 Letak dan Luas Wilayah 

 Desa Banti merupakan salah satu desa dari 15 desa di wilayah Kecamatan 

Baraka yang terletak 8 KM kearah timur ibu kota Kecamatan Baraka. Desa Banti 

memiliki luas wilayah seluas ± 7.5 KM². 

4.2.2 Kondisi Geografis 

 Desa Banti terletak di Kecamatan Baraka berbatasan dengan wilayah-

wilayah di sekitarnya sebagai berikut: 

Sebelah Timur  : Desa Laujen 

Sebelah Barat   : Desa Tobalu 

Sebelah Utara  : Desa Perangian 

Sebelah Selatan : Desa Kadinge 
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4.2.3 Iklim  

 Iklim Desa Banti, sebagaimna desa-desa lain di wilayah Indonesia 

mempunyai musim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempengaruhi langsung 

terhadap pola tanaman yang ada di Desa Banti Kecamatan Baraka. 

4.2.4 Keadaan sosial ekonomi Penduduk 

a. Jumalah Penduduk 

Desa Banti mempunyai jumlah penduduk 1808 jiwa, yang tersebar dalam 

4 (empat) dusun yang terdiri dari dusun Darrah 627 jiwa, dusun Tampaan 570 

jiwa, dusun Ledan 620 jiwa dan dusun BT.Sangbua 495 jiwa. 

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Banti Tahun 2018 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Orang Keterangan  

1 Pra Sekolah 79 - 

2 SD 105 - 

3 SMP   423 - 

4 SLTA 1074 - 

5 Sarjana 127 - 

Sumber : Hasil Olah Data, Tahun 2018 

Pada Tabel 1 tingkat pendidikan di Desa Banti lebih banyak yaitu 

pendidikan SLTA sebanyak 1074 orang, SMP sebanyak 423 orang, sarjana 

sebanyak 123 orang, SD sebanyak 105 orang, pra sekolah sebanyak 79 orang. 

b. Mata Pencarian  

 Karena Desa Banti merupakan desa agraris, maka sebaagian besar 

penduduknya bermata pencarian sebagai petani, dimana masyarakat tersebut 

mamiliki sifat gotong royong yang sangat tinggi dan jika ada masalah yang tak 

terselesaikan akan dilakukan musyawarah bersama. 
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c.  Penggunaan Lahan Tanah 

 Penggunaan tanah di Desa Banti sebagian besar di peruntukan untuk 

perkebunan dan persawahan sedangkan sisahnya untuk tanah kering yang 

merupakan bangunan dan fasilitas – fasilita lainya. 

d.  Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dan sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat, karena berhubungan berbagai segi kehidupan 

jasmani dan rohani. Ketersedian sarana dan prasarana tersebut tentunya akan 

memperlancar kegiatan masyarakat, khususnya kegiatan peningkatan kerja dan 

mutu petani di daerah tersebut. Balai Desa 1, jalan Kabupaten 1 km, jalan 

kecamatan 1 km, jalan desa 4 km, dan masjid 5. 

4.3 Desa Palakka  

 4.3.1 Letak Dan Luas wilayah Desa Palakka Dusun Laissong 

 Desa Palakka merupakan salah satu dari 21 desa yang ada di Kecamatan 

Miwa. Desa Palakka terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun Laissong, Labale dan Dusun 

Batu dengan luas wilayah 28,64 KM². 

4.3.2 Demografi / Batas – Batas Desa 

 Batas wilayah administrasi Desa Palakka berbatasan langsung dengan  

a. Sebelah Utara  : Kecamatan Lewaja 

b. Sebelah Barat  : Desa Pundi Lemo 

c. Sebelah Timur  : Desa Pasang 

d. Sebelah Selatan  : Desa Limbung 

 



26 
 

4.3.3 Keadaan Topografi Dan Tanah 

 Secara garis besar topografi Desa Palakka Dusun Lessong Kecamatan 

Maiwa Kabupaten Enrekang adalah daerah terjal dengan kemiringan tanah 20º-

70º , memanjang melewati dua sungai labale dan sungai birong, aliran sungai ini 

melewati Dusun Labale dan Dusun Lessong dengan panjang ±5 KM. 

4.3.4 Iklim  

 Iklim di desa palakka sebagaimana desa di desa – desa  diwilayah 

Indeonesia beriklim tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau dan musim 

hujan. Desa palakka memiliki curah hujan 500-700 mm/tahun, serta memiliki 

suhu rata – rata 0 - 100°C. 

4.3.5 Kondisi Masyarakat 

 Masyarakat penduduk Desa Palakka Dusun Laissong 100% ajaran islam, 

bahasa sehari – hari bahsa maiwa ( Enrekang ) dan bahsa Indonesia , sebagian 

besar mata pencaharian pertanian, persawahan dan peternakan. 

4.3.6 Aksebilitas  

 Ibu kota Kecamatan Desa Palakka dalah Miawa dapat di akses dengan 

roda 2 dan roda 4. Jarak desa ke Ibu kota Kecamatan 46 KM jarak tempuh 2 jam -

3 jam. Jarak desa ke Ibu Kota Kabupaten 11 KM  jarak tempuh 30 menit. Jarak 

desa ke Ibu Kota Provinsi 341 KM jarak tempuh 4-5 jam. 
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4.3.7 Keadaan Sosial dan Ekonomi  

a. Mata pencarian 

 Mayoritas masyarat Desa Palakka Dusun Laissong yaitu pertanian, 

perkebunan, peternakan, serta sebagian masyarakat memilih untuk merantau 

memenuhi keluarganya. 

b. Sarana dan prasarana 

 Sarana dan perasarana merupakan merupakan salah satu faktor penting 

dan sangat dibutuhkan oleh masyarakat, karena berhubungan berbagai segi 

kehidupan jasmani dan rohani. Ketersediaan sarana dan prasarana tersebut 

tentunya akan memperlancar kegiatan masyrakat, khusunya kegiatan peningkatan 

mutu kerja, pertanian di daerah tersebut. Selengkapnya dapat dilihat dari Tabel 2. 

Table 2. Sarana dan Prasarana Desa Palakka 

No Jenis Sarana Unit 

1. Mesjid 3 

2. SD/SDK 2 

3. Pos kamling 5 

4. Postu  1 

5. Kantor Desa 1 

6. Posyandu  2 

7. Kios  8 

Sumber : Kecamatan Maiwa Desa Palakka, 2018 

 Berdasarkan data administrasi pemerintah di Desa Palakka mempunyai 3 

dusun yaitu Dusun Laissong, Dusun Labale dan Dusun Batu dengan Jumlah 

penduduk 729 jiwa yang tersebar di 3 Dusun, serta terdapat 169 kepala keluarga 

(Data Penduduk Desa Palakka, 2018). 
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Tabel 3. Jumlah penduduk Desa Palakka 

No. Jenis Kelamin Jumlah ( Jiwa ) Presentase (%) 

1. Laki – Laki 397 54,09 

2. Perempuan 337 45,91 

 Total 734 100 

Sumber : Kecamatan Maiwa, 2018 

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Palakka Tahun 2018 

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi  Presentase (%) 

1. Belum Sekolah 15 1,98 

2. Tidak tamat SD 295 39,07 

3. Masih SD 67 8,87 

4. Tamat SD 210 27,81 

5. Masih SMP 18 3,38 

6. Tamat SMP 100 13,24 

7. Tamat SMA 42 5,56 

8. Tamat Kuliah 8 1,06 

 Jumlah 755 100 

Sumber : Hasil Olah Data, Tahun 2018 

 Pada Tabel 4 tingkat pendidikan di desa palakka lebih banyak merupakan 

tidak tamat SD yakni  sebanyak 295 orang atau 39,07%, tamatan SD sebanyak 

210 orang atau 27,21%, masih SD sebanyak 67 orang atau 8,80%, tamat SMA 

sebanyak 42 orang atau 5,56%, masih SMP sebanyak 18 orang atau 3,38%, belum 

sekolah sebanyak 15 orang atau 1,98%, dan tamat kuliah sebanyak 8 orang atau 

1,06%.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Karakteristik Penyadap Aren 

 Karakteristik penyadap aren dibedakan atas dua yaitu pada hutan dataran 

rendah dan hutan dataran tinggi. Karakteristik petani penyadap aren pada hutan 

dataran rendah (ketinggian 0-750 m dpl) diambil dari responden petani penyadap 

aren di Desa Palakka, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang sedangkan 

Karakteristik petani penyadap aren pada hutan dataran tinggi (ketinggian 750-

1500 m dpl) diambil di Desa Banti, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

5.1.1. Petani Penyadap Aren pada Hutan Dataran Tinggi 

1) Usia 

Berdasarkan penilitian dari hasil wawancara responden umur petani 

penyadap aren berkisar 36-65 tahun. Umur sangat mempengaruhi kualitas pekerja 

karena tidak begitu banyak pemudah yang begitu tertarik dengan penyadapan 

aren, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. UsiaPetani Aren 

No. Usia Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 36-45 2 13,33 

2 46-55 3 20,00 

3 56-65 10 66,67 

 

Jumlah 15 100,00 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang berumur 36-

45 tahun sebanyak 2 orang atau 13,33%, umur 46-55 tahun sebanyak 3 orang atau 

20,00%, umur 56-65 sebanyak 10 orangatau 60,00%. Data tersebut dapat di 
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ketahui bahwa umur petani penyadap aren yang tergolong usia tua lebih banyak di 

banding usia mudah. 

2) Pendidikan 

Tingkat pendidikan petani penyadap aren yang berbeda-beda diketahui 

dapat mempengaruhi pola pikir petani dalam mengembangkan suatu usaha dalam 

suatunya terutama dalam pemanfaatan aren untuk memperoleh hasil yang lebih 

optimal. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat 

pengetahuan dan kemampuan petani dalam menjalankan suatu usaha 

pengelolahan gula merah tersebut. Tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Pendidikan Responden 

No. Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SD 9 60,00 

2 SMP 5 33,33 

3 SMU 1 6,67 

 

Jumlah 15 100,00 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 

Berdasarkan pada Tabel 6 dapat diketahui bahawa jumlah dari petani 

penyadap aren yang tingkat pendidikanya haya sampai SD sebayank 9 orang atau 

60,00%, SMP sebanyak 5 orang atau 33,33%, SMU sebanyak 1 orang atau 6,67%. 

Tingkat pendidikan petani peyadap aren yang paling banyak yaitu tingkat SD 

tentunya dapat dikatakan pemahaman dan ilmu yang mereka miliki sangat 

berpengaruh terhadap suatu usaha penyadapan aren. 

3) Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga adalah seluruh orang yang tinggal di dalam  

rumah maupun di luar yang masih di biayai oleh kepala keluarga. Jumlah 

tanggungan keluarga juga sangat mempengaruhi besar sedikitnya biaya yang 
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dikeluarkan tentunya dapat mempengaruhi suatu responden untuk terus bekerja 

keras dalam memenuhi kebutuhan keluarganya setiap hari. Jumlah tanggungan 

keluarga petani penyadap aren dapat dilihat pada Tabel 7 yaitu: 

Tabel 7. Jumlah Tanggungan Keluarga petani 

No. Tanggungan Keluarga Kepala Keluarga Persentase (%) 

1 3-4 3 20,00 

2 5-6 4 26,67 

3 7-8 5 33,33 

4 >8 3 20,00 

 

Jumlah 15 100,00 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 

Berdasarkan pada Tabel 7 Jumlah tanggungan keluarga petani penyadap 

aren yaitu 7-8 orang sebanyak 3 kepala keluarga atau 33,33%, 5-6 orangsebanyak 

4 kepala keluarga atau 26,67%, 3-4 orang sebanyak 3 kepala keluarga atau 

20,00% dan jumlah tanggungan keluarga > 8 orang sebanyak 3 kepala keluarga 

atau 20,00%. Sehingga dapat diketahui bahwa petani penyadap aren yang 

memiliki jumlah tanggunga keluarga paling banyak yaitu7-8 orang sebanyak 5 

kepala keluarga, sehingga tentunya akan mempengaruhi tingkat biaya hidup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. 

4) Jumlah Aren yang disadap 

Dari hasil penelitian petani penyadap aren yang ada di Desa Banti 

Kecamatan Baraka kabupaten Enrekang sangat memebantu perekonomian petani 

dalam sehari-hari sehingga petani peyadap aren sebagai pekerjaan sampingan, 

setiap orang hanya mampu menyadap aren 1-3 pohon saja karena umur petani 

penyadap aren yang sudah tua dan tidak mampu menyadap aren yang begitu 

banyak. Petani penyadap aren juga memiliki pekerjaan utama yang harus di 
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kerjakan seperi bertani dan berkebun. Jumlah pohon aren yang disadap dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Jumlah Pohon Aren yang Disadap 

No. 

Jumlah Pohon yang 

Disadap 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 1 5 33,33 

2 2 7 46,67 

3 3 3 20,00 

 

Jumlah 15 100,00 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 8 Jumlah aren yang disadap oleh petani penyadap aren 

yaitu 2 pohon sebanyak 7 orang (46,67%), 1 pohon senayak 5 orang (33,33%) dan  

3 pohon sebanyak 3 orang (20%).Berdasarkan hasil penelitian penyadap aren 

yang paling banyak yaitu 2 pohon sebanyak 7 orang. 

5.1.2. Petani Penyadap Aren pada Hutan Dataran Rendah 

1) Usia 

Berdasarkan penilitian dari hasil wawancara responden umur petani 

penyadap aren berkisar 36-65 tahun.Umur sangat mempengaruhi kualitas pekerja 

karena tidak begitu banyak pemudah yang begitu tertarik dengan penyadapan 

aren, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. UsiaPetani Aren 

No. Usia Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 36-45 1 6,67 

2 46-55 5 33,33 

3 56-65 9 60,00 

 

Jumlah 15 100,00 

Sumber : Data Setelah Diolah, 2019 

Berdasarkan Table 9 menunjukkan bahwa responden yang berumur 36-45 

tahun sebanyak 1 orang atau 6,6,7%, umur 46-55 tahun sebanyak 5 orang atau 
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33,33%, umur 56-65 sebanyak 9 orangatau 60,00%. Dari hasil data tersebut dapat 

diketahui bahwa umur petani penyadap aren yang tergolong usia tuah lebih 

banyak di banding usia mudah. 

2) Pendidikan 

Tingkat pendidikan yang berdeda-beda diketahui dapat mempengaruhi 

pola pikir petani dalam mengembangkan suatu usaha dalam suatunya terutama 

dalam pemanfaatan aren untuk memperoleh hasil yang lebih optimal. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan dan 

kemampuan petani dalam menjalankan suatu usaha pengelolahan gula merah 

tersebut. Tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Pendidikan Responden 

No. Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SD 6 40,00 

2 SMP 5 33,33 

3 SMU 4 26,67 

 

Jumlah 15 100,00 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 

Berdasarkan pada Tabel 10 dapat diketahui bahawa jumlah dari petani 

penyadap aren yang tingkat pendidikanya haya sampai SD sebayank 6 orang atau 

40,00%, SMP sebanyak 5 orang atau 33,33%, SMU sebanyak 4 orang atau 

26,67%. Tingkat pendidikan petani peyadap aren yang paling banyak yaitu tingkat 

SD tentunya dapat dikatakan pemahaman dan ilmu yang mereka miliki sangat 

berpengaruh terhadap suatu usaha penyadapan aren. 

3) Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga adalah seluruh orang yang tinggal di dalam 

rumah maupun di luar yang masih di biayai oleh kepala keluarga. Jumlah 
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tanggungan keluarga juga sangat mempengaruhi besar sedikitnya biaya yang 

dikeluarkan tentunya dapat mempengaruhi suatu responden untuk terus bekerja 

keras dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Tabel 11. 

Tabel 11. Jumlah Tanggungan Keluarga 

No. Tanggungan Keluarga Kepala Keluarga Persentase (%) 

1 3-4 4 26,67 

2 5-6 5 33,33 

3 7-8 4 26,67 

4 >8 2 13,33 

 

Jumlah 15 100,00 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 11 Jumlah tanggungan keluarga petani penyadap aren 

pada umumnya adalah 5-6 orang sebanyak 5 kepala keluarga atau 33,33%, 3-4 

orang sebanyak 4 kepala keluarga atau 26,67%, 7-8 orang sebanyak 4 kepala 

keluarga atau 26,67% dan sisanya memiliki jumlah tanggungan keluarga > 8 

sebanyak 2 kepala keluarga atau 13,33%. Sehingga tentunya akan mempengaruhi 

tingkat biaya hidup untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. 

4) Jumlah Aren yang disadap 

Hasil penelitian petani penyadap aren yang ada di Desa Lessong 

Kecamatan Maiwa kabupaten Enrekang sangat memebantu perekonomian petani 

dalam sehari-hari sehingga petani peyadap aren sebagai pekerjaan sampingan, 

setiap orang hanya mampu menyadap aren 1-3 pohon saja karena umur petani 

penyadap aren yang sudah tua dan tidak mampu menyadap aren yang begitu 

banyak. Petani penyadap aren juga memiliki pekerjaan utama yang harus di 

kerjakan seperi bertani, berkebun dan berternak. Dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Jumlah Pohon Aren yang Disadap 

No. 

Jumlah Pohon yang 

Disadap 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 2 3 20,00 

2 3 7 46,67 

3 4 4 26,67 

4 5 1 6,67 

 

Jumlah 15 100,00 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 

Tabel 12 menujukan bahwa jumlah aren yang disadap setiap petani 

penyadap aren pada umumnya adalah 3 pohon sebanyak 7 orang (46,67%), 4 

pohon sebanyak 4 orang (26,67%), 2 pohon sebanyak 3 orang  (20%), dan 1 

pohon sebanyak 1 orang (6,67%). 

5.2. Perbandingan Produksi dan Rendemen Gula Aren 

Perbandingan produksi dan gula aren antara hutan dataran rendah dan 

hutan dataran tinggi dapat dilihat pada Tabel 13. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengambilan nira aren pada dua lokasi penelitian di Desa 

Palakka, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang mewakili hutan dataran rendah 

(ketinggian 0-750 m dpl dan  di Desa Banti, Kecamatan Baraka, Kabupaten 

Enrekang mewakili hutan dataran tinggi (ketinggian 750-1500 m dpl) dilakukan 

dengan melakukan penyadapan beberapa pohon aren. Lokasi penelitian ini 

menunjukkan Desa Palakka memiliki ketinggian 300-500 m dpl  sedangkan Desa 

Banti memiliki ketinggian 1000-1400 m dpl. Kedua lokasi memiliki kemiringan 

lereng mulai dari datar sampai agak curam. 

Teknik pemanenan nira aren pada lokasi kedua lokasi penelitian relative 

sama.  Pengambilan nira aren hasil sadapan dilakukan pagi dan sore hari. Hasil 

nira aren dikumpulkan selama 2 hari sebelum diolah menjadi gula aren. Alasan 
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pengumpulan aren ini supaya lebih efisien dalam proses pengolahan aren. Hasil 

sadapan pada hari pertama dimasak sampai mendidih namun tidak sampai 

mengental untuk menghindari fermentasi gula menjadi alkohol. 

Tabel 13. Perbandingan Produksi Dan Gula Aren Antara Hutan Dataran Rendah 

Dan Hutan Dataran Tinggi 

No. Kondisi  

Lokasi Tempat Tumbuh Aren 

Hutan Dataran 

Rendah 

Hutan Dataran 

Tinggi 

1 Wilayah Administrasi Desa Palakka Desa Banti 

2 Ketinggian dari Permukaan Laut (mdpl) 300-500 m 1000-1400 m 

3 Kemiringan Lereng Datar-Curam Datar-Curam 

4 Produktivitas Nira per Pohon Per Hari 

(liter/pohon per hari)     

  a. Pagi 4,56 5,37 

  b. Sore 3,21 3,05 

  c. Total 7,77 8,42 

5 Rendemen Gula Aren dari Nira Aren     

  a. Rendemen (%, b/v) 8,66 13,37 

  b. Rendemen (%, b/b) 8,09 12,50 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 

Pohon aren umumnya pada lokasi penelitian ditemukan tumbuh secara liar 

(tidak ditanam orang) dan hampir semua bagian dari pohon ini dapat 

dimanfaatkan, serta memiliki nilai ekonomis tinggi mulai dari bagian-bagian fisik 

pohon maupun dari hasil-hasil produksinya.  Pohon aren atau enau tumbuh 

mencapai ketinggian hingga 20 meter dengan garis tengah batang mencapai 65 

cm. Batang aren dibungkus oleh pelepah daun dan ijuk yang melekat pada 

pangkal pelepah. Ijuk dapat dipanen setelah tanaman berumur 4 tahun dan terus 

dipanen hingga 8-10 tahun, tergantung jenis dan pertumbuhan tanaman. Batang 

berkulit keras yang membungkus jaringan gabus yang mengandung pati. 

Kandungan pati mencapai maksimum sebelum tanaman berbunga dan menurun 
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drastis ketika tanaman disadap (Pribadi, 2009). Bagian bunga betina akan masak 

dalam 1-3 tahun, bunga betina yang masih muda dapat diolah menjadi kolang 

kaling, dalam satu tandan buah aren masak tidak seremtak. Bunga betina 

menggandung 2-3 biji dengan kulit yang keras. Jumlah bunga betina berkisar 5-8 

ribu biji pertandan. Nira diperoleh dari tangkai bunga jantan yang disadap ketika 

tanaman aren berumur lima tahun, puncak produksi nira aren terjadi pada saat 

tanaman aren berumur 15-20 tahun.  

Cara penyadapan nira di lokasi penelitian  adalah sebagai berikut: 

a) Pembersihan tandan bunga dengan memukul-mukul tandan, diayun-ayun 

agar memperlancar keluarnya nira melalui pembuluh kapiler, dan jangan 

sampai tongkol terluka. 

b) Tandan bunga dipotong dengan sabit atau parang yang tajam tepat pada 

torehan. 

c) Bumbung bambu ditaruh di bawah tandan atau ujung tandan yang sudah 

dipotong, dimasukkan sedikit ke dalam bumbung untuk tempat air nira. 

d) Agar kedudukan bumbung tersebut kuat, maka bumbung harus diikat 

dengan pohon aren atau pangkal tongkol.  

e) Mulut bumbung ditutup dengan kain atau daun pisang untuk mencegah 

masuknya kotoran, terutama debu dan serangga.  

f) Untuk memudahkan penyadapan perlu dipasang tangga dan bambu . 

g) Penyadapan nira dilakukan 2 kali sehari (24 jam). Penyadapan pada sore 

hari hasilnya diambil pagi hari dan penyadapan pagi hari diambil sore hari.  
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h) Setiap mengganti bumbung, tandan tempat keluarnya nira harus diiris tipis 

agar saluran terbuka. Dengan demikian, nira dapat keluar dengan lancar. 

Produktivitas nira aren dihitung dengan merata-ratakan jumlah produksi 

nira sekali penyadapan dengan jumlah pohon aren yang disadap. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produktiktivitas nira aren pada hutan dataran rendah (desa 

Palakka) adalah 7,77 liter/pohon per hari yang diperoleh produksi nira rata-rata 

pada pagi hari 4,56 liter/pohon dan pada sore 3,21 liter/pohon sedangkan 

produktiktivitas nira aren pada hutan dataran tinggi (desa Banti) adalah 8,42 

liter/pohon per hari yang diperoleh produksi nira rata-rata pada pagi hari 5,37 

liter/pohon da pada sore 3,05 liter/pohon. Produktivitas nira aren yang tumbuh 

pada hutan dataran tinggi cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan aren yang 

tumbuh pada hutan dataran rendah. Produktivitas nira aren yang diperoleh pada 

pagi hari juga cenderung lebih tinggi dibanding yang diperoleh pada sore hari. 

Hasil penelitian Burhanuddin  (2005) dan penelitian Duryatmo dan Helmina 

(2007) menunjukkan bahwa setiap pohon dapat menghasilkan 10- 20 liter nira per 

hari yang ditampung dua kali penyadapan yaitu waktu pagi dan sore hari.  

Hasil penelitian menunjukkan rendemen gula aren pada hutan dataran 

rendah (Desa Palakka) adalah 8,66% (b/v) dan 8,09 % (b/b). Hal ini menunjukkan 

bahwa untuk pengolahan nira aren 100 liter diperoleh 8,66 kg gula aren, atau jika 

nira disetarakan dengan berat dengan mengkonversi menggukan berat jenis maka 

setiap 100 kg nira diperoleh 8.09 kg gula aren. Sedangkan rendemen gula aren 

pada hutan dataran tinggi (desa Banti) adalah 13,37 % (b/v) dan 12,50 % (b/b). 

Hal ini menunjukkan bahwa untuk pengolahan nira aren 100 liter diperoleh 13,37 
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kg gula aren, atau jika nira disetarakan dengan berat dengan mengkonversi 

menggukan berat jenis maka setiap 100 kg nira diperoleh 12,50 kg gula aren. 

Hasil uji t, menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara rendemen gula aren 

yang tumbuh pada hutan dataran tinggi dengan aren yang tumbuh pada hutan 

dataran rendah. Rendemen gula aren yang tumbuh pada hutan dataran tinggi lebih 

tinggi dengan aren yang tumbuh pada hutan dataran rendah. 

Hasil penelitian Baharuddin, et al. (2007), menunjukkan bahwa besarnya 

rendemen gula kristal yang dihasilkan dari proses tanpa penyimpanan adalah10,27 

% sedangkan pada proses penyimpanan besarnya 11,11 %.  Perbedaan rendemen 

gulayang dihasilkan dipengaruhi oleh kadar air dimana nira yang telah mengalami 

fermentasi pada penyimpanan mengandung banyak air sehingga rendemen yang 

dihasilkan lebih berat. Gula yang dihasilkan pada proses penyimpanan bertekstur 

sedikit liat dibanding gula pada proses pemasakan langsung.  Bentuk gula yang 

agak liat mempengaruhi berat yaitu air yang berada dalamgula sulit untuk 

dilepaskan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sardjono, dkk 

(1985) bahwa bahan baku berpengaruh terhadap kualitas.  Nira yang telah 

terfermentasi mengakibatkan hilangnya pektin dan protein dalam nira akibatnya 

kadar airnya meningkat sehingga gula menjadi liat dan cepat gosong. Selain itu, 

keterlambatan pemasakan akan membentuk gula yang menjadi liat. Menurut 

Buckle, et al. (1978), inversi sukrosa menyebabkan berkurangnya hasil dan kadar 

airyang tinggi pada produk akhir dimana inversi sukrosa dapat mengakibatkan 

rendemen produksi menjadi rendah, gula reduksi tinggi dan kadar air yang tinggi.  
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Jika dibandingkan dengan produksi gula merah yaitu 5 kg/20 liter, gula kristal 

yang dihasilkan lebih rendah yaitu 4 kg/20 liter.    

Aren mulai berbunga pada umur 12 sampai 16 tahun, bergantung pada 

ketinggian tempat tumbuh dan sejak itu aren dapat disadap niranya dari tandan 

bunga jantan selama 3 sampai 5 tahun (Heyne, 1950). Sesudah itu pohon tidak 

produktif  lagi dan lama kelamaan mati. Dari setiap tandan bunga pohon aren 

yang disadap disekitar kawasan Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung 

Kabupaten Maros dapat dikumpulkan sekitar 7 liter nira/hari, yaitu sekitar 4-5 

liter pada pengumpulan pagihari dan 2-3 liter pada pengumpulan sore hari. Hasil 

penelitian (Lempang dan Soenarno, 1999) di daerah yang sama (Kabupaten 

Maros) menunjukkan bahwa volume produksi nira aren dari setiap tandan bunga 

jantan pohon aren rata-rata 4,5liter/hari dengan kisaran antara 2,8 sampai 7,0 

liter/hari dengan waktu penyadapan setiap tandan 1,5 sampai 3 bulan (rata-rata 2,5 

bulan). Dalam keadaan segar nira berasa manis, berbau khas nira dan tidak 

berwarna. Setelah bumbung penampung nira diturunkan dari pohon, nira aren 

dituangkan ke dalam wadah penampung nira dan potongan daun manggis hutan 

ditambahkan ke dalam wadah untuk menghambat laju fermentasi nira. Pengaruh 

keadaan sekitarnya menyebabkan nira aren cepat mengalami fermentasi sehingga 

rasa manis nira cepat berubah menjadi asam. Untuk itu, nira aren yang sudah 

dikumpulkan lansung diangkut ke laboratorium dan dimasukkan ke dalam alat 

pendingin untuk mencegah proses fermentasi. 

Nira adalah cairan yang disadap dari bunga jantan pohon aren. Cairan ini 

mengandung gula antara 10-15%.Nira dapat diolah menjadi minuman ringan, 
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maupun beralkohol, sirup aren, gula aren dan nata de arenga. Penyadapan aren 

tidak sulit dilakukan. Kegiatan ini dapat dijadikan sumber nafkah utama ataupun 

sebagai nafkah tambahan di pedesaan (Ghafar, 2012). 

Nira aren yang mengandung gula antara 10-15% ini dihasilkan dari usaha 

penyadapan tongkol (tandan) bunga, baik bunga jantan maupun bunga betina 

Namun  biasanya, tandan bunga jantan yang dapat menghasilkan nira dengan 

kualitas baik dan jumlah yang lebih banyak. Oleh karena itu penyadapan nira 

hanya dilakukan pada tandan bunga jantan. Nira aren cepat mengalami perubahan 

menjadi asam karena terjadi proses fermentasi. Proses fermentasi mulai terjadi 

pada saat nira keluar dari tandan pohon aren, karena nira memiliki kandungan gizi 

yang cukup tinggi. Nira aren mengandung air 87,66%, gula 12,04%, protein 

0,36%, serta lemak dan abu masing-masing 0,36% dan 0,21%, sehingga 

berpotensi untuk tempat tumbuh dan berkembangnya mikroba seperti jamur atau 

bakteri. Di samping itu biasanya wadah penampung nira tidak bersih dan sudah 

terdapat mikroba sehingga proses fermentasi berlangsung dengan cepat 

(Hasbullah, 2001). 



VI. PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah:  

1. Produktivitas nira aren yang tumbuh pada hutan dataran tinggi cenderung lebih 

tinggi dibandingkan dengan aren yang tumbuh pada hutan dataran rendah. 

Produktiktivitas nira aren pada hutan dataran tinggi adalah 8,42 liter/pohon per 

hari sedangkan produktiktivitas nira aren pada hutan dataran rendah adalah 

7,77 liter/pohon per hari. 

2. Rendemen gula aren yang tumbuh pada hutan dataran tinggi lebih tinggi 

dengan aren yang tumbuh pada hutan dataran rendah. Rendemen gula aren 

pada hutan dataran tinggi adalah 13,37 % (b/v) dan 12,50 % (b/b) sedangkan 

rendemen gula aren pada hutan dataran rendah adalah 8,66 % (b/v) dan 8,09 % 

(b/b). 

6.2 Saran 

 Aren perlu dibudidayakan dan dikembangkan pada hutan rakyat serta 

melakukan diversifikasi produk pengolahan nira aren. 
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Lampiran 1. Karakteristik Petani Penyadap Aren di Desa Lessong 

 

Petani Penyadap Aren 4 3

9 3

15 Sahidin SMA 55 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang )

Islam Bungis ( Enrekang )14 Ali SMP 57 Laki - Laki

13 Baco' SD 62 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang ) Petani Penyadap Aren

Petani Penyadap Aren 7 5

Penyadap Aren 7 3

12 Amin SMP 54 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang )

Islam Bungis ( Enrekang )

Petani Penyadap Aren 3 2

5 4

11 Suleman SMA 50 Laki - Laki

10 Sampe SD 57 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang ) Petani Penyadap Aren

Petani

Petani Penyadap Aren 5 3

Petani Penyadap Aren 4 4

9 Amir SMP 48 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang )

Islam Bungis ( Enrekang )

6 2

8 Jaria" SD 57 Laki - Laki

7 Cumbe SMP 60 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang ) Petani Penyadap Aren

Petani Penyadap Aren 5 4

Petani Penyadap Aren 9 4

6 Rusu' SD 59 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang )

Islam Bungis ( Enrekang )

7 3

5 Bakka SD 63 Laki - Laki

4 Jamal SD 61 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang ) Petani Penyadap Aren

Petani Penyadap Aren 4 3

Petani Penyadap Aren 7 2

3 Usman SMA 50 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang )

Islam Bungis ( Enrekang )

6 3

2 Ucu SMP 56 Laki - Laki

1 Amirullah SMA 45 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang ) Petani Penyadap Aren

Jumlah Anggota 

Keluarga

Jumlah Pohon 

Yang Disadap
No.

Nama 

Responden
Pendidikan Usia Jenis Kelamin Agama Suku

Pekerjaan 

Utama

Pekerjaan 

Sampingan
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Lampiran 2. . Karakteristik Petani Penyadap Aren di Desa Banti 

Petani Penyadap Aren 8 2

Petani Penyadap Aren 5 3

15 Accung SMP 52 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang )

Islam Bungis ( Enrekang )

7 3

14 Tarri SMP 59 Laki - Laki

13 Rahman SD 64 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang ) Petani Penyadap Aren

Petani Penyadap Aren 4 1

Petani Penyadap Aren 7 2

12 Ancong SMP 54 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang )

Islam Bungis ( Enrekang )

9 1

11 Aja' SD 57 Laki - Laki

10 Basa' SD 54 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang ) Petani Penyadap Aren

Petani Penyadap Aren 3 1

Petani Penyadap Aren 4 1

9 Culang SMA 43 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang )

Islam Bungis ( Enrekang )

6 2

8 Muhajar SMP 45 Laki - Laki

7 Tetto SD 60 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang ) Petani Penyadap Aren

Petani Penyadap Aren 8 2

Petani Penyadap Aren 5 2

6 Rola SD 61 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang )

Islam Bungis ( Enrekang )

7 2

5 Ledang SD 58 Laki - Laki

4 Tote SD 56 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang ) Petani Penyadap Aren

Petani Penyadap Aren 10 1

Petani Penyadap Aren 5 2

3 Kaco' SMP 62 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang )

Islam Bungis ( Enrekang )

9 3

2 Dusa' SD 58 Laki - Laki

1 Jahidin SD 60 Laki - Laki Islam Bungis ( Enrekang ) Petani Penyadap Aren

Jumlah Anggota 

Keluarga

Jumlah Pohon 

Yang Disadap
No.

Nama 

Responden
Pendidikan Usia

Jenis 

Kelamin
Agama Suku

Pekerjaan 

Utama

Pekerjaan 

Sampingan
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Lampiran 3. Produksi dan Rendemen Nira Aren di Desa Lessong 

 

Pagi Sore Pagi Sore Total

1 10.50 5.70 3.50 1.90 5.40

2 10.30 5.30 3.43 1.77 5.20

1 13.30 9.70 6.65 4.85 11.50

2 14.80 10.20 7.40 5.10 12.50

1 18.60 10.60 6.20 3.53 9.73

2 18.20 10.30 6.07 3.43 9.50

1 13.40 9.10 4.47 3.03 7.50

2 13.60 8.90 4.53 2.97 7.50

1 15.10 11.60 3.78 2.90 6.68

2 15.40 11.70 3.85 2.93 6.78

1 17.80 13.50 4.45 3.38 7.83

2 17.90 8.90 4.48 2.23 6.70

1 11.10 8.90 5.55 4.45 10.00

2 10.70 9.10 5.35 4.55 9.90

1 14.20 11.10 3.55 2.78 6.33

2 14.50 10.90 3.63 2.73 6.35

1 12.20 8.50 4.07 2.83 6.90

2 12.10 8.20 4.03 2.73 6.77

1 15.60 11.80 3.90 2.95 6.85

2 15.80 11.90 3.95 2.98 6.93

1 12.90 9.40 4.30 3.13 7.43

2 12.70 9.10 4.23 3.03 7.27

1 9.30 6.50 4.65 3.25 7.90

2 9.50 6.70 4.75 3.35 8.10

1 14.10 9.70 4.70 3.23 7.93

2 13.80 9.10 4.60 3.03 7.63

1 17.30 13.50 3.46 2.70 6.16

2 17.10 13.20 3.42 2.64 6.06

1 14.80 12.00 4.93 4.00 8.93

2 14.60 11.80 4.87 3.93 8.80

421.20 296.90 718.10 61.90 16.05 16.05 768.37 129.88 121.38 136.74 96.31 233.05

14.04 9.90 47.87 4.13 1.07 1.07 51.22 8.66 8.09 4.56 3.21 7.77

Jumlah

Rata-rata

7.95

8.08

Produktivitas Nira per Pohon Per Hari (liter/pohon per hari)

7.98

7.93

8.21

7.97

7.63

7.89

Rendemen 

(%)

9.99

8.18

7.94

7.48

7.99

8.36

1.07 1.07 49.97

1.07 1.07 47.19

1.07 1.07 34.24

1.07 1.07

7.80

Rendemen 

(%, b/v)

1.07 1.07 57.57

1.07 1.07 62.17

1.07 1.07 61.74

1.07 1.07 48.15

Berat Jenis 

Nira (g/cm
3)

Berat Jenis 

Nira (kg/liter
)

Berat 

Nira (kg)

1.07 1.07 34.03

1.07 1.07 51.36

3 53.20 4.60

61.10 5.20
8.51

5

8.651.07 1.07 56.92

1.07 1.07 65.38

15 Sahidin

3 46.70 3.90
8.35

14 Ali

13 Baco'

2 32.00 2.70

44.10 3.60
8.16

3

8.44
12 Amin

4 55.10 4.70
8.53

11 Suleman

10 Sampe
1.07 1.07 58.96

3 41.00 3.60

50.70 4.30
8.48

4

8.7843.87

1.07 1.07 54.25

9 Amir 

2 39.80 3.40
8.54

8 Jaria"

7 Cumbe
1.07 1.07 42.59

4 58.10 5.20

53.80 4.60
8.55

4

8.95
6 Rusu'

3 45.00 3.60
8.00

5 Bakka

4 Jamal

3 57.70 4.90

48.00 4.20
8.75

2

8.49
3 Usman

3 31.80 3.40
10.69

2 Ucu

1 Amirullah

Jumlah Pohon 

Yang Disadap
Hari

Volume Nira (Liter) Total Volume 

Nira (Liter)

Berat Gula 

(Kg)
No.

Nama 

Responden
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Lampiran 4. Produksi dan Rendemen Nira Aren di Desa Banti 

Pagi Sore Pagi Sore Total

1 10.30 5.30 3.43 1.77 5.20

2 10.20 5.50 3.40 1.83 5.23

1 6.30 3.20 3.15 1.60 4.75

2 6.50 3.30 3.25 1.65 4.90

1 5.70 3.50 5.70 3.50 9.20

2 5.20 3.30 5.20 3.30 8.50

1 7.80 4.50 3.90 2.25 6.15

2 7.50 4.20 3.75 2.10 5.85

1 6.50 3.20 3.25 1.60 4.85

2 5.80 3.50 2.90 1.75 4.65

1 5.60 2.80 2.80 1.40 4.20

2 5.70 3.50 2.85 1.75 4.60

1 10.70 6.20 5.35 3.10 8.45

2 9.70 5.30 4.85 2.65 7.50

1 10.50 7.80 10.50 7.80 18.30

2 10.20 7.30 10.20 7.30 17.50

1 10.60 5.50 10.60 5.50 16.10

2 10.30 5.20 10.30 5.20 15.50

1 5.30 3.20 5.30 3.20 8.50

2 5.60 3.50 5.60 3.50 9.10

1 8.90 4.80 4.45 2.40 6.85

2 9.10 5.30 4.55 2.65 7.20

1 10.60 5.30 10.60 5.30 15.90

2 10.20 5.10 10.20 5.10 15.30

1 13.40 6.70 4.47 2.23 6.70

2 13.20 6.30 4.40 2.10 6.50

1 11.50 4.90 3.83 1.63 5.47

2 11.70 5.10 3.90 1.70 5.60

1 8.20 5.50 4.10 2.75 6.85

2 8.50 5.60 4.25 2.80 7.05

261.30 144.40 405.70 52.80 16.05 16.05 434.10 200.61 187.48 161.03 91.42 252.45

8.71 4.81 27.05 3.52 1.07 1.07 28.94 13.37 12.50 5.37 3.05 8.42

Jumlah

Rata-rata

10.76

Produktivitas Nira per Pohon Per Hari (liter/pohon per hari)

11.53

15.93

8.31

9.88

11.33

9.85

29.75

Rendemen 

(%)

11.94

9.68

16.37

13.63

14.26

15.93

15.53

12.53

33.81

18.83

30.07

33.38

42.37

35.52

Rendemen 

(%, b/v)

1.07

1.07

1.07

1.07

1.07

1.07

1.07

1.07

1.07

1.071.07

1.07

1.07

1.07

1.07

1.07

1.07

Berat 

Nira (kg)

33.49

20.65

18.94

25.68

20.33

Berat Jenis Nira 

(g/cm
3)

Berat Jenis Nira 

(kg/liter
)

1.07

1.07

1.07

1.07

1.07

1.07

1.07

2 27.80 3.20

33.20 3.50
10.54

3

11.51

1.07

15 Accung

3 39.60 4.80
12.12

14 Tarri

13 Rahman
1.07

1 31.20 3.30

28.10 2.50
8.90

2

10.58

1.07

1.07
12 Ancong

1 17.60 3.00
17.05

11 Aja'

10 Basa'
1.07

1 31.60 3.90

35.80 4.80
13.41

1

12.34

38.31

1.07
9 Culang

2 31.90 5.30
16.61

8 Muhajar

7 Tetto
34.13

2 17.60 3.00

19.00 2.90
15.26

2

17.0518.83
6 Rola

2 24.00 3.50
14.58

5 Ledang

4 Tote

1 17.70 3.10

19.30 2.00
10.36

2

17.51
3 Kaco'

3 31.30 4.00
12.78
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Lampiran 5. Hasil uji t terhadap Rendemen Gula Merah (%, b/b) Dari Aren Yang 

Tumbuh Pada Hutan Dataran Rendah Dan Hutan Dataran Tinggi 

Ulangan 

Rendemen 

Dataran Tinggi Dataran Rendah 

     
       

  

1 11,94 142,65 9,99 99,85 

2 9,68 93,79 8,18 66,87 

3 16,37 267,92 7,94 62,99 

4 13,63 185,76 7,48 55,90 

5 14,26 203,48 7,99 63,85 

6 15,93 253,78 8,36 69,97 

7 15,53 241,10 7,98 63,74 

8 12,53 157,02 7,93 62,83 

9 11,53 133,04 8,21 67,34 

10 15,93 253,78 7,97 63,55 

11 8,31 69,14 7,63 58,20 

12 9,88 97,71 7,89 62,18 

13 11,33 128,33 7,80 60,92 

14 9,85 97,07 7,95 63,26 

15 10,76 115,73 8.08 65,30 

Jumlah 187,48 2440,29 121,38 986,76 

Rata-Rata 12,50 162,69 8,09 65,78 

 

Menghitung nilai simpangan baku . 

  
   

∑  
      ∑      

   
    

      = 
                     

    
 

       =
                    

  
 

       = 
               

  
 

       = 
    

  
 

       = 6,92 

  
   = 

∑  
    ∑      

   
 



51 
 

      =  
                      

    
 

       = 
                 

  
 

        = 
             

  
 

       = 
    

  
 

       = 0,32 

Uji ragam populasi sama atau berbedah dengan rumus 

   = 
  
 

  
       ;  db =     – 1 ,    - 1  

     = 
    

    
             = 15-1, 15-1 

     = 21,40             = 14 ; 14  

        = ( 0,05 ; 14 ; 4 ) 

 = 2,48 

Kerena nilai         = 21,40 >        = 2,48, kesimpulannya uji ragam kesuanya 

tidak sama . mak rumus yang di gunakan untuk uji t yaitu 

th

)n/(S  )n/(S

X X
 

2

2

21

2

1

2 1




  

    = 
             

√                    
 

    = 
     

√               
 

    = 
     

√     
 

     = 
     

    
 

     = 95,79 
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   Db       = (n1 + n2 -2) 

               =15+15-2 

               = 28 

ttabel (0,05, 28) = 2,048 

Kerena nilai         = 95,79 >        = 2,048, kesimpulannya rendemen gula 

merah (%, b/b) dari aren yang tumbuh pada hutan dataran rendah dan hutan 

dataran tinggi berbeda. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Pohon Aren Yang Siap Di Sadap 

 

Gambar 2. Proses Pengambilan Nira Aren 
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Gambar 3. Pembungan jaringan yang mengeras di tandan / manyang 

 

Gambar 4. Rumah Tempat Pemasakan Nira Aren 
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Gambar 5. Proses Pemasakan Nira aren 

 

 

Gambar 6. Memasukan kemiri  

 

Gambar 7. Proses Pengadukan 
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Gambar 8. Proses pencetakan 

 

Gambar 9. Penimbangan Gula Aren 
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